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A. Latar Belakang Masalah
Pengelolaan pendidikan harus berorientasi kepada bagaimana
menciptakan perubahan yang lebih baik. Salah satu upaya yang ditempuh
pemerintah Republik Indonesia adalah menerapkan kurikulum 2013 yang
disusun dengan dilandasi pemikiran tantangan masa depan, yaitu tantangan
abad 11 yang ditandai abad ilmu pengetahuan, knowledge-based society dan
kompetensi masa depan.
Dalam sebuah sistem pendidikan, perubahan kurikulum merupakan
sesuatu yang pasti terjadi dalam upaya pengembangan pendidikan. Dalam
dunia pendidikan kurikulum selalu mengalami penyesuaian dengan
perkembangan masyarakat. Perubahan kurikulum tersebut didasarkan pada
tantangan ke depan yang lebih keras lagi, baik untuk masalah lingkungan
hidup, kemajuan teknologi dan informasi serta kebangkitan industri kreatif
dan budaya. Semuanya itu membutuhkan kemampuan (kompetensi) dalam
berkomunikasi, berpikir jernih dan kritis, mempertimbangan segi moral dalam
menghadapi suatu permasalahan, toleran, memiliki minat luas dalam
kehidupan, maupun memiliki kesiapan untuk bekerja sama dalam tim.1
Dalam perkembangan terakhir sejarah kurikulum di Indonesia,
kebijakan Kurikulum 2013 diterapkan oleh pemerintah Republik Indonesia.
Kebijakan kurikulum 2013 mengundang banyak tanggapan dan reaksi baik
dari pihak yang pro dan kontra. Bagi pihak yang pro kurikulum 2013 menilai
kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaik, dinilai akan mampu menjawab
tantangan pendidikan kedepan. Sedangkan bagi pihak yang kontra terutama
sebagian guru menganggap kurikulum 2013 sangat menyulitkan dan
merepotkan. Sehingga menyikapi hal tersebut penerapan kurikulum 2013
dilakukan secara bertahap, sebagian sekolah diproyeksikan menerapkan
kurikulum 2013 dan sebagian sekolah masih menerapkan kurikulum KTSP
1 L.B. Flick & N.B. Lederman dalam buku Muhammad Faturrahman, Paradigma
Pembelajaran Kurikulum 2013:Strategi Alternatif pembelajaran di Era global (Yogyakarta
:Kalimedia, 1015), hlm. 106..
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(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).
Pengembangan kurikulum 2013 ini melanjutkan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi yang dirintis pada tahun 1004 dengan
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kurikukum 2013
dirumuskan dan dikembangkan dengan suatu optimisme yang tinggi untuk
menghasilkan lulusan sekolah yang lebih cerdas, kreatif, inovatif, memiliki
kepercayaan diri yang tinggi sebagai individu maupun sebagai bangsa, serta
toleran terhadap perbedaan yang ada. Semuanya itu dimaksudkan untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional seperti yang diamanatkan dalam UU no.
10 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu
“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2
Dalam kurikulum 2013, ciri khas pembelajarannya menggunakan
pendekatan saintifik.3 Kurikulum 2013 ini mengamanatkan esensi pendekatan
ilmiah dalam proses pembelajaran anak di sekolah, karena diharapkan dengan
pendekatan ini peserta didik akan mampu mencapai perkembangan sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara maksimal.
Permendikbud No. 65 tahun 2013 yang disempurnakan dengan
Permendikbud No. 11 tahun 1016 tentang Standar Proses Pendidikan dasar
dan menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran
yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik yang ilmiah.4
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dirancang sedemikian rupa agar
siswa aktif mengkonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik. Pendekatan saintifik
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam
mengenal dan memahami materi melalui pendekatan ilmiah yaitu dengan
2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 10 Th 2003.
3 L.B. Flick & N.B. Lederman dalam buku Muhammad Faturrahman, Paradigma
Pembelajaran Kurikulum 2013:Strategi Alternatif pembelajaran di Era global (Yogyakarta :
Kalimedia, 1015), hlm. 109.
4 Permendikbud No. 65 tahun 2013 dan Permendikbud No. 11 tahun 1016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.
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melalui proses mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan,
menjelaskan, dan menyimpulkan.5 Pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Saintifik dalam kurikulum 2013 berpusat pada siswa, dimana
siswa diarahkan untuk menemukan sendiri suatu konsep materi dari mata
pelajaran tertentu. Pembelajaran Saintifik memiliki karakteristik melibatkan
keterampilan konsep sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip;
melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
perkembangan intelek;  dapat mengembangkan karakter peserta didik;
substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan penalaran dan tujuan pembelajaran dirumuskan
dengan jelas.6 Pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (selanjutnya disingkat dengan istilah PAI dan Budi Pekerti) sebagai
bagian integral dari isi kurikulum 2013 ikut menjadi bagian terpenting dalam
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti menyajikan
kegiatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berkembang memiliki
kompetensi spiritual yakni memiliki pengetahuan agama yang cukup,
menyerap nilai-nilai agama kemudian mampu mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan agama
Islam dan budi pekerti.PAI dan Budi Pekerti merupakan mata pelajaran yang
memiliki karakteristik berusaha agar siswa memiliki iman yang istiqomah;
berusaha memelihara ajaran yang terkandung dalam Al Quran dan Hadis;
selalu berusaha mensinergikan iman, ilmu dan amal dalam aktifitas sehari-
hari; membentuk individu yang saleh baik secara spiritual maupun sosial; akan
menjadi fondasi dan filter bagi individu yang menguasai IPTEK; terdiri dari
ajaran yang rasional dan irasional (yang diyakini dengan iman); mengajarkan
pengetahuan masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang; mengajarkan
sifat terbuka dan toleran terhadap penafsiran-penafsiran ayat.7
Untuk mendukung sukses dan lancarnya pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti dalam kurikulum 2013 yang berciri khas pendekatan saintifik secara
5 Latifatul Muzamiroh, Kumpas Tuntas Kurikulum, (Jakarta : Kata Pena 2013), hlm. 15.
6 Muhammad Faturrahman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013:Strategi
pembelajaran di Era global, (Yogyakarta : Kalimedia, 1015), hlm. 114-117
7 Suparta, Pengantar Teori dan Aplikasi Pengembangan Kurikulum PAI, (Jakarta : Raja
Grafindo, 1016). hlm. 196.
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efektif dan efisien di sekolah diperlukan banyak faktor, seperti kompetensi
guru, ketersediaan bahan ajar, ketersediaan media ajar, ketersediaan sarana
dan prasarana dan sebagainya. Dalam kaitannya dengan kompetensi guru,
guru mampu memahami kebijakan kurikulum 2013, memahami penerapan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, dan mampu
menguasai konsep, strategi dan model-model pembelajaran yang berbasis
saintifik. MDalam pembelajaran saintifik PAI dan Budi Pekerti, guru di
sekolah mampu menciptakan pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk mampu mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan,
menjelaskan, dan menyimpulkan materi PAI dan Budi Pekerti dengan baik.
Karena sukses tidaknya pembelajaran di kelas sangat tergantung pada
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Berbagai upaya telah
ditempuh pemerintah melalui berbagai kegiatan workshop, bintek,
pendampingan kurikulum dan sebagainya untuk meningkatkan kompetensi
guru sekaligus meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru dalam
menerapkan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. Namun
kenyataanya, masih terdapat sekitar 30% guru PAI dan Budi Pekerti di
kabupaten Tegal yang belum mendapatkan pelatihan (workshop atau bintek)
kurikulum 2013, sehingga merasa kesulitan dalam menerapkan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.8 Upaya lain pemerintah
dalam rangka mensukseskan penerapan kurikulum 2013 dilakukan dengan
menunjuk sekolah-sekolah tertentu umtuk menjadi sekolah percontohan ()
kurikulum 2013 bagi sekolah- sekolah lain. Di kabupaten Tegal, SMP N 1
Bojong termasuk sekolah yang ditunjuk pemerintah untuk menjadi
penerarapan kurikulum 2013. Di kedua sekolah tersebut semua guru sudah
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan baik,
termasuk guru PAI dan Budi Pekerti.
Informasi tentang kesiapan guru PAI dan Budi Pekerti untuk
melaksanakan pembelajaran saintifik peneliti dapatkan dari hasil observasi
dan wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong .
Pada wawancara di kedua sekolah tersebut peneliti menggali informasi yang
8 Wawancara dengan H. Urip, S.Ag, Ketua MGMP PAI SMP Kabupaten Tegal, pada hari
Sabtu, 11 November 2019, pukul: 09.00 WIB.
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berkaitan dengan guru PAI dan Budi Pekerti, pelatihan kurikulum 2013, data
peserta didik serta sarana dan prasarana pendukung pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti.
Nurfasikhamengatakan bahwa pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 1 Bojong sudah menggunakan pendekatan saintifik melalui
tahapan 5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan) sesuai dengan permendikbud nomor 81A tahun 2013.9
Sedangkan menurut Muchamad Aminudi, penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong memang
perlu dilakukan agar para siswa dapat memahami materi-materi agama dengan
menyenangkan dan dapat menyimpulkan sendiri pengetahuannya melalui
langkah-langkah ilmiah yang diterapkan dalam pendekatan saintifik tersebut.
10 Kedua sekolah tersebut menjadi percontohan (piloting project) bagi sekolah-
sekolah lain dalam menerapkan kurikulum 2013 yang berciri khas pendekatan
saintifik. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik
melakukan kajian mendalam terkait pendekatan saintifik dalam pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal dengan judul
penelitian “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Tegal”.
B. Batasan Masalah
Batasan masalah dimaksudkan supaya penelitian lebih fokus dan tidak
meluas dari pembahasan yang dimaksud, dalam tesis ini peneliti
memfokuskan pada ruang lingkup penelitian sebagai berikut :
1. Pendekatan saintifik yaitu pendekatan yang dilakukan dengan proses
ilmiah. Pada Dasarnya Pembelajaran merupakan proses ilmiah karena
kegiatan tersebut dilakukan untuk mencari kebenaran secara universal.11
Apa yang diperoleh peserta didik dilakukan dengan indra dan akal pikiran
9 Wawancara dengan Muchamad Aminudin, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 1 Bojong, pada hari Rabu, 16 Juli 2019, pukul: 10.00 WIB.
10 Wawancara dengan Muchamad Aminudin, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti  SMP Negeri 1 Bojong, pada hari Rabu, 17 Juli 2019, pukul 09.15 WIB.
11 Muhammad Fathurrohman, Paradigma ..., hlm. 109.
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sendiri sehingga mereka mengalami secara langsung dalam proses
mendapatkan ilmu pengetahuan. Pembelajaran Saintifik merupakan
pembelajaran yang dilakukan dengan berbagai model pembelajaran
melalui proses 5M yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan. Pembelajaran seperti ini dimaksudkan untuk
meningkatkan dan membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan
siswa secara maksimal.
2. Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti adalah salah satu mata pelajaran
yang terdapat dalam kurikulum 2013 (di kurikulum sebelumnya dikenal
dengan istilah Pendidikan Agama Islam) yang memberikan pengetahuan
dan keterampilan serta membentuk sikap, dan  kepribadian peserta didik
dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dilaksanakan melalui pembelajaran pada semua jenjang
pendidikan (SD, SMP dan SMA), yang pengamalannya dapat
dikembangkan dalam berbagai kegiatan baik yang bersifat kokurikuler
maupun ekstrakurikuler, namun dalam penelitian ini hanya difokuskan
pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) saja.
3. SMP merupakan sekolah yang ditunjuk oleh pemerintah untuk menjadi
proyek percontohan dan percobaan dalam menerapkan kurikulum 2013.
Penelitian ini dilakukan di 1 sekolah yakni di SMPN 1 Bojong Kabupaten
Tegal.
C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang
penulis pilih untuk dijadikan fokus penelitian adalah “Bagaimana
Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Tegal?”. Kemudian rumusan masalah tersebut penulis rumuskan
kembali ke dalam rumusan masalah yang lebih spesifik sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal?
2. Bagaimana pelaksanaan Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran mata
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pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal?
3. Bagaimana hasil Pendekatan Saintifik dalam pembelajaran mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran Mata
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan Pendekatan Saintifik
yang ideal dalam pembelajaran mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal.
b. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan Pendekatan Saintifik
yang ideal dalam pembelajaran mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti
di SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal.
c. Mendeskripsikan dan menganalisis hasil Pendekatan Saintifik yang
ideal dalam pembelajaran mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal.
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Sebagai sumbangan wacana baru terhadap perkembangan keilmuan,
dalam bidang PAI dan Budi Pekerti, khususnya mengenai pendekatan
saintifik bagi SMP/MTs yang sudah menerapkan kurikulum 2013.
b. Dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap implementasi





1) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refleksi
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas.
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan agar guru
lebih baik lagi dan semakin termotivasi dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik.
b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi dan
acuan sekolah untuk membuat kebijakan terkait implementasi
Kurikulum 2013.
c. Bagi Peneliti Lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah
satu sumber informasi terkait implementasi pendekatan Saintifik
dalam Penerapan Kurikulum 2013 di SMP, khususnya dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami tesis ini, maka penulis
akan membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian isi
dan bagian akhir.
Bagian awal tesis ini meliputi cover judul, pengesahan direktur,
pengesahan tim penguji, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak
(Bahasa Indonesia), abstrak (Bahasa Inggris), pedoman transliterasi, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar
lampiran.
Bagian isi tesis ini memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari
:
Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini meliputi : Latar Belakang Masalah,
Batasan Masalah, Rumusan Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.
Bab Kedua, Pendekatan saintifik dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti. Bab ini terdiri dari 6 (enam) sub bab. Sub bab
pertama berisi tentang Kurikulum 2013 yang meliputi: Pengertian Kurikulum,
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Latar Belakang Munculnya Kurikulum 2013, Landasan Kurikulum 2013,
Karakteristik Kurikulum 2013, Struktur Kurikulum 2013 Untuk Tingkat SMP,
Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum 2013, Model-model Pembelajaran
dalam Implementasi Kurikulum 2013. Sub bab kedua berisi tentang Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang meliputi:
Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Tujuan Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, Fungsi Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sub
bab ketiga berisi tentang Teori Pendekatan Saintifik yang meliputi  :
Pengertian Pendekatan Saintifik, Landasan-Landasan Pendekatan Saintifik,
Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik, Prinsip-Prinsip
Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik, Kriteria Pendekatan Saintifik,
Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik, Implementasi
Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran. Sub bab keempat berisi tentang
Pendekatan Saintifik Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang meliputi :
Perencanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan menggunakan
pendekatan Saintifik, Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan
menggunakan pendekatan Saintifik, Hasil Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
dengan menggunakan pendekatan Saintifik dan Karakteristik Pendekatan
Saintifik dalam Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Sub bab kelima berisi
tentang Telaah Pustaka. Dan sub bab keenam berisi tentang Kerangka
Berpikir.
Bab Ketiga, Metode Penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Lokasi
dan Waktu Penelitian, Sumber dan Data penelitian, Metode Pengumpulan
Data, dan Metode Analisis Data.
Bab Keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari 4
(empat) sub bab. Sub bab pertama berisi tentang Deskripsi Lokasi penelitian
yakni SMP Negeri 1 Bojong Kabupaten Tegal yang meliputi: Profil, Visi dan
Misi, Data Guru, Data Peserta Didik, Sarana dan Prasarana. Sub bab kedua
berisi tentang Implementasi Pendekatan Saintifik di SMP Negeri 1 Bojong
yang meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan dan Hasilnya. Sub bab ketiga berisi
tentang Implementasi Pendekatan Saintifik di SMP Negeri 1 Bojong yang
meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan dan Hasilnya. Sub bab keempat berisi
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tentang Analisis Implementasi Pendekatan Saintifik di SMP Negeri 1 Bojong
Kabupaten Tegal yang meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan, Hasilnya, serta
Analisis Persamaan dan Perbedaan.
Bab Kelima, Penutup. Bab ini berisi kesimpulan hasil analisis dan





Berdasarkan hasil data dan penelitian pembahasan isi pokok tesis
yang berjudul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti di SMP N 1 Bojong ” dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan pembelajaran oleh guru PAI dan Budi Pekerti dilakukan
dengan menyipakan Silabus, RPP, Bahan Ajar, Instrumen Penilaian,
Media Pembelajaran dan sebagainya. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dibuat oleh guru PAI dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Bojong Kabupaten Tegal, dalam hal ini di SMP Negeri 1 Bojong telah
sesuai dengan susunan RPP berdasarkan kurikulum 2013 yang tercantum
dalam Permendikbud No. 11 Tahun 1016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah. Di dalam RPP juga telah diuraikan
perencanaan langkah-langkah pendekatan saintifik dalam pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti pada setiap pertemuannya, meliputi proses
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan
(langkah-langkah 5M) dengan menggunakan berbagai model
pembelajaran seperti Inquiry Learning, Discovery Learning, Problem
Based Learning dan Project Based Learning..
2. Pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan oleh guru PAI dan Budi
Pekerti di SMP , di SMP Negeri 1 Bojong telah memunculkan langkah-
langkah pendekatan saintifik pada proses pembelajarannya sesuai dengan
Permendikbud No. 11 Tahun 1016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah. Adapun yang membedakannya yaitu di SMP Negeri 1 Bojong
sesuai dengan Permendikbud Adapun upaya-upaya yang dilakukan guru dalam
mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti yaitu dengan menggunakan berbagai model pembelajaran seperti Inquiry
Learning, Discovery Learning, Problem Based Learning dan Project Based
Learning yang diintegrasikan kedalam 5 tahapan pembelajaran sebagai berikut:
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a. Dalam kegiatan atau proses mengamati dilakukan dengan cara
melihat atau mengamati foto, gambar atau video yang ditayangkan,
mengamati power point materi, dan juga membaca buku atau
literatur lainnya.
b. Cara guru dalam mengimplementasikan proses menanya melalui
kegiatan tanya jawab setelah mengamati atau melihat foto, gambar
dan video yang ditayangkan, siswa bertanya kepada guru saat
pembelajaran berlangsung dan menstimulasi siswa untuk bertanya
dengan pemberian reward atau penghargaan.
c. Cara guru dalam mengimplementasikan proses mencoba atau
mencari informasi adalah dengan memfasilitasi siswa  untuk
mencari data dan informasi melalui buku, internet atau lingkungan
sekitar siswa yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Kegiatan
ini dilakukan secara mandiri ataupun berkelompok.
d. Kegiatan menalar atau mengolah informasi dalam kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan cara memproses informasi yang
sudah dikumpulkan baik dari hasil kegiatan mengumpulkan atau
eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan
dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber
yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan.
Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi
dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi
tersebut. Dalam kegiatan ini diharapkan siswa juga dapat mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam
menyimpulkan.
e. Dalam kegiatan atau proses mengkomunikasikan dilakukan dengan
cara presentasi baik secara berkelompok maupun individual.
Presentasi adalah cara yang utama dan paling sering dilakukan oleh
guru ketika proses mengkomunikasikan berlangsung. Melalui
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kegiatan presentasi, guru dapat melihat kemampuan berbicara siswa
di depan umum dan melatih mereka untuk tampil berani berbicara
serta terampil dalam berkomunikasi.
f. Hasil belajar dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan
menggunakan pendekatan saintifik di SMP N 1 Bojong sudah sesuai
dengan Permendikbud nomor 13 Tahun 1016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan dan sudah mendapatkan hasil yang
menggembirakan atau memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata- rata yang diperoleh para siswa pada semester 1 yaitu 88,5 dan
telah mencapai batas KKM yang ditentukan yaitu 75.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis mengajukan
beberapa saran yang kiranya dapat dijadikan masukan dalam upaya
meningkatkan kualitas implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP N 1 Bojong Adapun saran yang
diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagi sekolah yang bersangkutan diharapkan lebih mengoptimalkan
implementasi kurikulum 2013, khususnya dalam pengembangan RPP dan
pelaksanaan pembelajaran.
2. Bagi civitas akademika IAIN Purwokerto, penelitian ini dapat menjadi
masukan untuk bahan ajar perkuliahan serta dapat dijadikan pandangan
dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik.
3. Bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu referensi atau literatur untuk penelitian
selanjutnya yang masih terkait dengan implementasi pendekatan saintifik
dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
4. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini merupakan bahan
yang dapat digunakan sebagai perbandingan dalam penulisan karya ilmiah
sekaligus menjadi acuan dan refleksi untuk melaksanakan penelitian
selanjutnya. Dalam hal ini peneliti masih meneliti secara umum tentang
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implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti, belum secara khusus membahas tentang model pembelajaran
seperti Inquiry Learning, Discovery Learning, Problem Based Learning
dan Project Based Learning dengan menggunakan pendekatan saintifik.
5. Bagi para pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
dan rujukan dalam memahami implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.
6. Bagi peneliti pribadi, penelitian ini merupakan bahan latihan dalam
penelitian dan penulisan karya ilmiah sekaligus menjadi acuan dan refleksi
untuk mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti.
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